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Abstract

Hadith which is the second source of Islamic law also has problems, there are
contradictory hadiths that are outwardly contradictory, including the hadith about
ablution where ablution is important worship that completes other worships. This
paper aims to map several contradictory hadiths about ablution and describe the
method of solving it according to Imam al-San ‘ani. The results of this study indicate
that there are several contradictory hadiths about ablution, such as about the
number and the way of wiping the head, and things that abrogate ablution. The
methods used by Imam al-San ‘ant in resolving these contradictory hadiths mostly
use the compromise method and use the tarjih method also. Comparisons with other
classical scholars' solving methods are also discussed.

Keywords: Contradictory Hadith, Ablution, Solution Method, As-San ‘ant
Abstrak

Hadis yang merupakan sumber hukum Islam kedua juga mempunyai
permasalahan, yaitu terdapatnya hadis yang kontradiktif secara dhahir tak
terkecuali hadis tentang wudhu di mana wudhu merupakan ibadah penting
penyempurna ibadah lainnya. Tulisan ini bertujuan untuk memetakan beberapa
hadis kontradiktif tentang wudhu dan memaparkan tentang metode
penyelesaiannya menurut Imam al-San ‘ani. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat beberapa hadis kontradiktif tentang wudhu, seperti tentang
bilangan mengusap kepala, cara mengusap kepala dan hal-hal yang membatalkan
wudhu. Adapun metode yang digunakan oleh imam al-San‘ani dalam
menyelesaikan hadits kontradiktif tersebut kebanyakannya menggunakan metode
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kompromi, tetapi juga menggunakan metode tarjih. Perbandingan dengan metode

penyelesaian ulama lain juga didiksusikan.

Kata kunci: Hadits Kontradiktif, Wudhu,Metode Penyelesaian, Al-San ‘ant

Pendahuluan
Hadis kontradiktif ~ (dalam

Bahasa Arab disebut hadis mukhtalif)
hadis

bertentangan secara lahir tetapi tidak

merupakan yang Nampak
secara substansi. Hal ini disebabkan
periwayatan hadis berbeda dengan
periwayatan al-Qur’an dimana al-
Qur’an diriwayatkan secara
mutawatir baik secara tulisan maupun
hadis

diriwayatkan secara mutawatir!. Ini

lisan, sementara jarang
dikarenakan tidak semua aktivitas
Rasulullah  diketahui oleh para
sahabat, sehingga terkadang hadis
Rasulullah yang diriwayatkan oleh
sabahat yang satu secara lahir berbeda
dengan hadis yang diriwayatkan
sahabat lainnya. Dengan demikian,
keberadaan hadis mukhtalif adalah
keniscayaan tidak terkecuali hadis

tentang wudhu.

1 Siti Ardianti, “Metode
Penyelesaian Hadits-Hadis Mukhtalif Oleh
Syekh Salih  Al-’Usaimin,”  Jurnal
Ushuluddin 18, no. 1 (2019): 2.

2 Ina Mukhaiminah, Fatmawaty
Mallapiang, and Sci Hasriwiani Habo Abbas,
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Wudhu tidak
ibadah
perintahkan kepada umat Islam, tetapi

hanya
merupakan yang Allah
juga penyempurna ibadah yang lain,
yaitu salat. Tanpa wudhu, maka shalat
seorang muslim tidak sah. Ketika
seorang muslim shalat lima waktu
dalam sehari, maka ia juga harus
berwudhu sebanyak lima kali sehari.
Dan shalat harus dilakukan setiap hari
dalam kondisi apapun, maka wudhu
pun harus dilakukan juga. Dengan
demikian wudhu juga merupakan
ibadah yang sangat penting bagi umat
Islam.

studi

Sejauh ini tentang

wudhu  cenderung  menekankan
kepada empat isu pokok. Pertama,
manfaat wudhu bagi kesehatan fisik,
seperti wudhu dapat dijadikan terapi
untuk menyembuhkan sindrom mata
akibat paparan radiasi komputer?,

wudhu dapat menjadi barrier utama

“Pengaruh Air Wudhu Terhadap Computer
Eyes  Syndrome  (Asthenopia) Pada
Karyawan Rumah Sakit Islam Faisal Kota
Makassar,” Jurnal llmiah  Kesehatan
Diagnosis 14, no. 1 (2019): 11.
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bagi  masuknya  mikroba  di
permukaan kulit®, bahkan di masa
pandemic saat ini, wudhu juga bisa
menjadi upaya pencegahan covid-19
karena sejalan dengan anjuran untuk
selalu mencuci tangan.* Kedua,
manfaat wudhu bagi kesehatan psikis,
seperti hidrotherapi melalui wudhu
dapat mengurangi stress bagi lansia®,
wudhu juga dapat meningkatkan
konsentrasi belajar siswa®. Ketiga,
studi tentang analisis hukum wudhu
pada kondisi tertentu seperti pada
pengguna  kosmetik  waterproof’.
Keempat studi tentang makna wudhu
kehidupan umat Islam dimana wudhu
tidak hanya sekedar ibadah, tetapi

mampu memberikan manfaat yang

8 Endah Prayekti, “Penurunan
Jumlah Bakteri Kulit Manusia Dengan
Perlakuan Wudhu,” Jurnal Biologi dan
Pembelajaran Biologi 1, no. 2 (2016): 126,
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/B
IOMA/article/view/441.

4 Ahmad Saefulloh et al., “Covid-19
Prevention (Study of Covid-19 Protocol and
Relationship of Wudhu),” The Journal of
Society and Media 5, no. 1 (2021): 99;
Zurifah Nurdin, “The Culture of Thaharah in
the Corona Virus Disease Pendemic: An
Offer to Prevent the Spread of Covid-19 with
Islamic Jurisprudence Approach,” Madania:
Jurnal Kajian Keislaman 24, no. 2 (2021):
223.

5 Dhita Kurnia Sari and Muhamad
Wahyu Mahardyka, ‘“Penerapan Wudhu
Sebagai Hydro Therapy Terhadap Tingkat
Stres Pada Lansia UPT PSLU Blitar Di
Tulungagung,” Journal Of Nursing Practice
1, no. 1 (2017): 24.

45

banyak bagi manusia baik secara fisik
maupun psikis.® Dari keempat isu
tersebut tampak bahwa studi yang ada
kurang menganalisis tentang hadis-
hadis kontradiktif yang berkaitan
dengan wudhu, padahal wudhu
merupakan ibadah yang penting yang
juga berpeluang terdapat hadis yang
kontradiktif secara dhahir.

Tulisan ini bertujuan
melengkapi kekurangan dari studi
yang
peluang adanya hadis

sebelumnya mengabaikan
mukhtalif
tentang wudhu. Secara khusus tulisan
ini selain memetakan hadis-hadis
kontradiktif tentang wudhu, tetapi
juga
penyelesaian yang ditawarkan oleh

menganalisis metode

6 Irawan and Nasrudin, “Pembiasaan
Berwudhu  Sebelum  Belajar  Dalam
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa,”
Islamika : Jurnal Agama, Pendidikan dan
Sosial Budaya 14, no. 1 (2020): 47,
http://ejournal.unis.ac.id/index.php/ISLAMI
KA/article/view/641.

7 Maulia Hena Nazeladita, Sandy
Rizky Febriadi, and Amrullah Hayatudin,
“Analisis Hukum Wudhu Bagi Pengguna
Kosmetik Water Proof Menurut MUIL,” in
Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, 2020,
461,
http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/hu
kum_ekonomi_syariah/article/view/22185/p
df.

8 Diah Kusumawardani, “Makna
Wudhu Dalam Kehidupan Menurut Al-
Qur’an Dan Hadis,” Jurnal Riset Agama 1,
no. 1 (2021): 117.



Imam al-San‘ani. Hasil dari studi ini

menjadi bahan bagi kita untuk
memahami makna hadis-hadis yang
bertentangan tentang wudhu dan
dapat mengambil sikap yang tepat
terhadap penggunaan hadis tersebut.
Melalui Kita

diharapkan mempunyai pemhaman

hasil penelitian ini
komprehensif terhadap hadis tentang
wudhu dan fungsi hadis sebagai

sumber hukum Islam yang kedua.

Hadis Kontradiktif dan Metode
Penyelesaiannya

Secara hadis
kontradiktif bermakna hadis-hadis

Bahasa,

yang bertentangan. Sedangkan secara
istilah, Ahmad
Hasyim, hadis kontradiktif adalah

menurut Umar
hadis yang sama-sama shahih yang
secara lahir terlihat bertentangan,
tetapi secara makna tidak
bertentangan.®

Adapun metode penyelesaian

hadis-hadis kontradiktif, baik

®  Muhammad Sakti Garwan,
“Telaah Hermeneutika Dalam Kitab Ta’wil
Mukhtalif ~ Al-Hadits  Karangan  lbn
Qutaybah,” Tajdid 19, no. 2 (2020): 146.

0 Jrwanto and Zakiul Fuady
Muhammad Daud, “Studi Komparasi Metode
Penyelesaian Mukhtalif Al-Hadis Antara
Muhaddisin Dan Fugqaha,” Islamika Inside:
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menurut ahli fikih maupun menurut
ahli hadis ada empat, yaitu al-jam 'u
wa al-taufig, al-naskh, al-tarjih dan
al-tawaqquf *° menurut Muhammad
Wafa, ! al-jam 'u wa al-taufiq adalah
hadis yang

membuang

menyerasikan  dua

berlawanan  dengan
ketidakcocokan di antara kedua hadis
tersebut. Terdapat beberapa syarat
ketika

yang harus diperhatikan

menggunakan metode ini, yaitu,
kedua  hadis yang
adalah hadis yang
magbul. Kedua, penyerasian dua
hadis kontradiktif tersebut tidak

menghilangkan hukum keseluruhan

pertama,

bertentangan

atau sebagian dari suatu syariat.
Ketiga, hadis yang kontradiktif tidak
bersifat saling menjatuhkan.
hadis  yang

kontradiktif tidak diketahui waktu

Keempat, kedua

kemunculannya. Kelima, metode al-
jam’u tidak bisa menggunakan takwil
yang jauh atau penafsiran yang terlalu

dipaksakan.'?

Jurnal Keislaman dan Humaniora 7, no. 1
(2021): 9.

1 Muhammad Wafa, Ta ‘a@rud Al-
Adillat Al-Syar iyyah Min Al-Kitab Wa al-
Sunnah Wa al-Tarjth Bainahuma (Kairo: al-
Mutanabbi, 1992), 101.

2 Jrwanto and Daud, “Studi
Komparasi Metode Penyelesaian Mukhtalif
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Jika langkah al-jam’u tidak
maka
kontradiktif

bisa ditempubh, cara
hadis

adalah al-naskh, yaitu penggantian

menyelesaikan

hukum yang terdahulu dengan hukum
yang baru.'® Dalam hal ini, dalil yang
mengandung hukum vyang lama
dihapus oleh dalil yang datang
kemudian. Dalam hal ini, dalil yang
dihapus disebut sebagai mansukh, dan
dalil yang datang kemudian yang
menghapus hukum yang lama disebut
Nafiz

Husain Hammad,* terdapat beberapa

sebagai nasikh. Menurut
hal yang harus diperhatikan dalam

menggunakan metode ini, Vyaitu,
pertama, antara hadis nasikh dan
mansukh merupakan dua hadis yang
bertentangan. Kedua, hadis yang
ditetapkan sebagai mansukh harus
berisi tentang hukum Islam praktis
bukan tentang sejarah maupun
agidah. Ketiga, hadis yang ditetapkan
sebagai mansukh harus datang lebih

dulu daripada hadis yang nasikh.

Al-Hadis Antara Muhaddisin Dan Fuqaha,”
10-11.

13 Abil ‘Amr Ibn al-Salah, ‘Uliim Al-
Hadis, ed. Nur ad-Din ‘Itr (Madinah:
Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1972), 232.

14 Nafiz Husain Hammad, Mukhtalif
Al-Hadis Baina Al-Fugaha Wa Al-
Mukaddisin (al-Manstrah: Dar al-Wafa’,
1993), 196-197.
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Keempat, antara hadis nasikh dan
mansukh mempunyai derajat hadis
yang sama.

Apabila langkah kedua tidak
dapat dilakukan, maka digunakan
metode al-tarjih, yaitu mengkaji lebih
dalam kedua hadis yang kontradiktif
agar diketahui manakah hadis yang
lebih kuat dan lebih unggul untuk
dijadikan hujjah dan diamalkan,
hadis  yang

diabaikan.'® Dalam hal ini, menurut

sementara kontra
Hammad,!® terdapat beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam
menggunakan metode ini, pertama,
kedua hadis yang kontradiktif sama-
sama kuat/ kedudukannya sepadan.
Kedua, kedua hadis yang kontradiktif
tidak dapat dikompromikan, ketiga,
kedua hadis yang kontradiktif tidak
diketahui kronologi kemunculannya.
hadis  yang

kontradktif harus bersifat zanni bukan

Keempat, kedua

bersifat qar 7.

15 Imam Qusthalaani, “Studi

Kontradiksi Pada Matan Hadis,” Dialogia 15,
no. 1 (2017): 125; Irwanto and Daud, “Studi
Komparasi Metode Penyelesaian Mukhtalif
Al-Hadis Antara Muhaddisin Dan Fugaha,”
19.

16 Hammad, Mukhtalif Al-Hadis
Baina Al-Fugaha Wa Al-Muhaddisin, 222—
224,



Namun demikian, jika ketiga
tidak

dilakukan, maka cara yang terakhir

metode  tersebut dapat
adalah tawaqquf, yaitu melakukan
penundaan atau dibiarkan teks apa
adanya sampai diketahui faktor yang

menguatkan salah satu hadis.’

Biografi Imam al-San‘ani

Nama al-San‘ani adalah
Muhammad ibn Isma‘il al-San‘ani. la
juga mendapat gelar ‘lzzuddin,

Sedangkan kunyahnya adalah Abu
Ibrahim.*®Al-San‘ani  dilahirkan di
kota Kuhlan,'® pada malam Jumat,
pertengahan Jumadal Akhir tahun
1099 H, di daerah Kuhlan. Kemudian
ila pindah ke San‘a bersama orang
tuanya pada tahun 1107 H,% ia
dibesarkan di negeri itu hingga
wafat.?! Oleh sebab itulah ia sering

disebut dengan panggilan al-San‘an.

7 Irwanto and Daud, “Studi

Komparasi Metode Penyelesaian Mukhtalif
Al-Hadis Antara Muhaddisin Dan Fuqaha,”
24; Ahmad Atabik, “Kontradiksi Antar Dalil
Dan Cara Penyelesaiannya Perspektif
Ushuliyyin,” Yudisia: Jurnal Pemikiran
Hukum dan Hukum Islam 6, no. 2 (2015):
261.

18 Khairuddin Al-Zirikli, Al-A ‘lam:
Qamaus Tardjim Li Asyhar Al-Rijal Wa al-
Nisa Min Al-‘Arab Wa Alusta ‘ribin Wa Al-
Mustasyrigin Vol. I, 15th ed. (Beirut: Dar al-
limi li al-Malayi, 2002), 38.

19 1hid.
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Al-San‘ani mengawali karir
keilmuannya dengan berguru kepada
para ulama San‘a, kemudian
rihlah
berbagai negeri seperti Mekah dan
Madinah,

mempelajari Hadis dari para ulama

melakukan ‘ilmiyah ke

menelusuri dan
serta memperoleh ijazah dan sanad
dari mereka, sehingga ia menguasai
banyak disiplin ilmu dan menjadi
salah seorang ulama besar di negeri
San‘a, bahkan mampu mengungguli
ulama-ulama yang sezaman
dengannya.?

Salah satu aktivitas keilmuan
yang dijalani oleh al-San‘ani selama
hidupnya adalah menulis berbagai
karya dalam banyak disiplin ilmu
keislaman. Asy-Syaukani, Az-Zirikli
Muhyiddin ‘Abd al-Hamid

menyebutkan beberapa karya tulis al-
3

dan

San‘ani antara lain:?

20 Muhammad ibn ‘Ali Al-Syaukan,
Al-Badr Af- Tali* Bi Mahasin Man Ba ‘da Al-
Qarn al-Sabi‘ Vol. II (Kairo: Dar al-Kitab al-
Islami, n.d.), 133.

2 Az-Zirikli, Al-A‘lam: Qamiis
Tarajim Li Asyhar Al-Rijal Wa al-Nisa Min
Al-‘Arab  Wa Al-Musta‘ribin  Wa Al-
Mustasyrigin Vol. I, 38.

22 Al-Syaukani, Al-Badr Al- 7ali ‘ Bi
Mahasin Man Ba ‘da Al-Qarn al-Sabi‘ Vol. 11,
133; Abi al- Taiyib Muhammad Siddiq Khan
Al-Qinnauji, Abjad Al- ‘Ulim (Kairo: Dar Ibn
Hazm, 2002), 678.

2 Al-Syaukant, Al-Badr Al- Tali‘ Bi
Mahdasin Man Ba ‘da Al-Qarn al-Sabi‘ Vol. 11,
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al-Afkar
Subul
Syarh Buliig al-Maram, Minhat al-
Gaffar Hasyiyah Kitab Dau’ al-
Nahar, al- ‘Uddah, Syarh al-Jami‘al-

Taudih
Tanqgih  al-Anzar,

Syarh

al-Salam

Sagir,
Tarhir al-1tiqad ‘an Adran al-llhad,

Syarh Manzamat al-Kafil,

al-Raud al-Nadir, Isbal al-Matar ‘ala
Qasab al-Sukkar, al-1Aaraz, al-Tahbir,
Fath al-Khaliq.

Selain itu tercatat pula kitab-
kitab sebagai berikut, al-Masa’il al-
Mardiyyah  fi Ittifaq
Ahlissunnah wa al-Zaidiyyah, al-

Bayan

Yawagit fi al-Mawagqit, Irsyad al-
Naqqad ila Taisir al-jtihad, Nusrat
al-Ma‘bid fi al-Radd Ahli
Wikdat al-Wujiad, Jam'u al-Syatit,

‘ala
Samarat al-Nazar, al-Raudah al-
Nadiyyah, al-dnwar, iqaz al-Fikrah,
al-Sahm al-sa’ib dan Diwan Syi'r.

Hadis-Hadis kontradiktif tentang
wudhu

1. Bilangan mengusap kepala

Hadis pertama adalah hadis

dari Ali yang menjelaskan sifat

137-138; Az-Zirikli, Al-A‘lam: Qdmiis
Tarajim Li Asyhar Al-Rijal Wa al-Nisa Min
Al-‘Arab  Wa Al-Musta'‘ribin =~ Wa  Al-
Mustasyrigin Vol. I, 38.

49

wudhu nabi, sebagaimana hadis yang

berbunyi:
Moy 3 - R W o2 - e 12

N

A\

- ey gl @ Lo - 0

AL Gixg 4ty mias 1 J6

Dari Ali ra. Tentang sifat
wudhu nabi, ia berkata: dan

Rasulullah mengusap
kepalanya sekali. HR. Abu
Daud, Turmudzi dan Nasai

dengan sanad shahih. Bahkan
Turmudzi mengatakan:
sesungguhnya ini adalah hadist
yang paling shahih dalam bab
ini.
Hadis ini diriwayatkan oleh
Abi Daud dalam kitab al-taharah bab
sifat wudii’ al-nabr, Hadis nomor 117.
Al-Tirmizi meriwayatkannya pada
abwab al-taharah bab ma ja’a anna
mash al-ra’s marrah, Hadis nomor
34,24
‘Al di

bahwa

Hadis atas

menunjukkan mengusap
kepala dalam wudhu dilakukan satu

kali.

2 Aba Daad Al-Sijistant, Al-Sunan
Vol. | (Beirat: al-Maktabah al- Asriyah, n.d.),
29; Imam Sunan Al-Tirmizi, “Sunan Al-
Tirmizi” (Egypt: Dar al-Fikr, 1974), 49.



Sementara terdapat hadis dari
Usman yang berbunyi:

Us g3 Sk &3 J6 bR s
S By
B0 4ol snas s JB5 GLEEY
Oy & JE % 65 s, o2
s g dog e Lo &

36 35 SUST1As b Bogf 21 J6

\

Dari Humran ia berkata, “Aku
pernah melihat ‘Usman bin
Affan  berwudhu, lalu ia
menyebutkan hadis semisalnya,
namun ia tidak menyebutkan
tentang berkumur dan
beristinsyaq, dan ia dalam
hadis tersebut menyebutkan,
“Dan ia mengusap kepalanya
tiga kali kemudian membasuh
kedua kakinya tiga kali lalu
berkata, Saya pernah melihat
Rasulullah  saw. berwudhu
seperti ini dan bersabda, ‘Siapa
yang berwudhu kurang dari ini
maka mencukupinya’, dan ia
(Abu Salamah) tidak
menyebutkan tentang perkara
shalat.” (HR. Abu Daud).

Hadis ini diriwayatkan oleh

Abu Daud dalam kitab al-taharah bab
sifat wudii’ al-nabi, Hadis nomor
96.2°

Hadis tentang wudhu ‘Usman

ini menunjukkan ~ bahwa ia

% Al-Sijistani, Al-Sunan Vol. 1, 26.
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mencontohkan mengusap kepala ketia

yang
dinisbatkan kepada wudhu Rasulullah

wudhu sebanyak tiga kali

saw.

Terdapat perbedaan
pandangan ulama dalam masalah ini.
Ada yang

dilakukan satu kali dan ada yang

berpendapat  usapan

berpendapat tiga kali. Hadis yang

yang
berpendapat tiga kali usapan adalah

digunakan oleh golongan

Hadis ‘USman riwayat Abu Daud
kali
meriwayatkannya dari dua jalur, salah

tentang tiga usapan, ia
satu jalur telah dinyatakan sahih oleh
ibn Khuzaimah. Menurut al-San‘ani
riwayat ini cukup untuk menetapkan
hukum sunat bagi tiga kali usapan.
Dengan demikian
pertentangan muncul antara Hadis
yang menyatakan satu kali usapan
dengan Hadis yang menyebutkan tiga
kali

kedua riwayat itu dapat diserasikan,

usapan. Menurut al-San‘ani

walaupun riwayat tentang satu kali
usapan memiliki jalur yang lebih
tidak

banyak. Al-San‘ant setuju

dengan cara Abu Daud yang

menempuh  jalur tarjih  dengan

Vol. 5, No. 1,Juni 2022 M/1444H
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mengabaikan Hadis ‘USman yang
menunjukkan tiga kali usapan dengan
alasan bahwa  riwayat-riwayat
yang  sahih

menyebutkan satu kali. Jalan yang

‘USman lainnya
ditempuh al-San‘ani adalah al-jam ‘u
bukan al-tarjih. Penyerasian antara
keduanya dengan memahami bahwa
tiga kali usapan merupakan perbuatan
diantara ciri-ciri

sunat, perbuatan

yang sunat bahwa ia terkadang

dilakukan dan terkadang pula
ditinggalkan.?®  Riwayat  yang
menyebutkan satu kali usapan

menunjukkan batas minimal yang
harus dilakukan, sedangkan riwayat
tiga kali usapan menunjukkan ukuran
yang paling sempurna, dan Nabi saw.
pernah melakukan kedua-duanya
untuk menerangkan bahwa itu bukan
suatu kewajiban. Dengan demikian
menurut penulis cara al-jam ‘u seperti
ini dapat disebut sl sl 538 Gl aeal)
Y1 A aniuadl),

Berbeda dengan al-San‘ani,
al-Syaukani menempuh jalur tarjih
dengan

mengunggulkan  riwayat

mayoritas tentang mengusap kepala

%  Muhammad ibn Isma‘il Al-
San‘ani, Subul Al-Salam Syarh Bulig Al-
Maram (Bandung: CV. Diponegoro, n.d.),
44,

51

satu kali. Menurutnya riwayat Abi

Daud tentang tiga kali usapan, dalam

sanadnya terdapat perawi yang
bernama  ‘Amir ibn  Syaqiq,
diperselisihkan tentang

kesigahannya. Riwayat-riwayat lain

yang
semuanya lemah, seperti riwayat al-

mendukung  riwayat ini
Baihaqi, sanadnya terputus, riwayat
al-Daraqutni terdapat dalam perawi
yang sangat lemah, dan riwayat ibn
Sakan terdapat padanya perawi yang
Al-Syaukani juga
memperkuat hal ini dengan mengutip
Abli ‘Ubaid al-Qasim ibn Salam,

bahwa mayoritas salaf mengusap

majhiil.

kepala sekali, kecuali yang ia kenal
Ibrahim al-Taim1 melakukannya tiga
kali. Alasan lainnya adalah dalam
ibn

tambahan keterangan bahwa siapa

riwayat Khuzaimah terdapat
yang melakukan lebih dari ukuran

yang telah dicontohkan maka ia telah

berbuat tidak baik dan berlaku
zalim.?’
Al-Syaukani  berkesimpulan

bahwa Hadis tentang tiga kali usapan
tidak begitu kuat untuk dijadikan

27 Muhammad ibn ‘Ali. Al-
Syaukant, Nail Al-Auzar Vol. I (Kairo: Dar al-
Hadis, 1993), 201-202.



pegangan, maka yang seharusnya
diamalkan adalah Hadis-Hadis yang
paling sahih riwayat al-Bukhari dan
Muslim tentang usapan satu kali.?®
Ibn Hajar menambahkan cara
yang lain dalam mengompromikan
antara kedua versi riwayat itu.
Menurutnya, jika terbukti sahih,
boleh jadi maksud dari tiga Kkali
usapan dalam riwayat Abu Daad
adalah satu usapan yang menyeluruh
keseluruh bagian kepala,?®
maksudnya dengan mengusapkan
tangan dari bagian depan ke belakang
kemudian dari belakang kedepan dan
seterusnya sehingga terlihat seperti
tiga kali.
2. Kaifiyah mengusap kepala

Hadis yang  kontradiktif

adalah hadis dari lbn Zaid yang
berbunyi:

(25 — pPlE o ) o A e (89
B ey a3 - LR H
[ ~ P @ p A2 P

g ke A o A Jel meady
e 5A L (Gl 44y Bty

Dan dari Abdillah Ibn Ziad Ibn
‘Ashim, ra tentang sifat wudhu

28 bid., 200.

2 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar Al-
‘Asqalani, Fath Al-Bari Vol. I (Beirut: Dar al-
Ma'‘rifah, 1379), 298.

Zakiul Fuady Muhammad Daud,
Irwanto

Rasulullah saw., ia berkata: dan
Rasulullah  saw. mengusap
kepalanya, bagian belakang
atau tengkuk kemudian kedua
tangan dijalankan  kearah
depan sampai perbatasan
wajah, selanjutnya dari depan
diarahkan kembali ke bagian
belakang. (HR. Bukhari
Muslim).

Hadis di atas diriwayatkan

oleh al-Bukhart dalam kitab al-wudiz’
bab mash al-ra’s marrah, Hadis

nomor 192. Muslim

meriwayatkannya dalam kitab al-
taharah bab fi wudi’ al-nabt saw.
Hadis nomor 235.%

Hadis di atas secara tekstual
kontradikitif dengan hadis di bawah
ini yang berbunyi:

sg

O ) 5 F Bl ) s 83
e 5B e 13

Dan di dalam lafadz bagi
keduanya: “Beliau memulai
dengan bagian depan
kepalanya kemudian dengan
kedua tangannya sampai ke
tungkuknya. Lalu
mengembalikan kedua
tangannya ke tempat dimana ia
memulainya.” (HR. Bukhari
Muslim).

30 Imam Bukhari, Shahih Al-Bukhart
(Kairo: Dar al-Hadis s, 1984), 83; Imam
Muslim, Shahith Muslim (Kairo: Dar al-
Hadis, 1988), 210.
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Untuk hadis yang kedua,
Muslim meriwayatkannya pada kitab
dan bab yang sama, Hadis nomor 236.
al-Bukhart
meriwayatkannya pada kitab yang

Sedangkan

sama bab mash al-ra’s kullih, Hadis
nomor 185.%!
Riwayat

yang  pertama

menunjukkan  bahwa  mengusap
kepala diawali dari bagian belakang
atau tengkuk kemudian kedua tangan
dijalankan kearah depan sampai
perbatasan wajah, selanjutnya dari
depan diarahkan kembali ke bagian

belakang. Inilah yang dipahami dari
kata 73fs 4 3G, sedangkan riwayat
kedua menunjukkan cara sebaliknya,

yaitu usapan berawal dari depan,

kemudian kedua tangan diarahkan

kebelakang, selanjutnya dari
belakang diarahkan kembali ke
bagian depan.

Secara lahir keduanya
bertentangan.  Al-San‘ani  disini

memaparkan beberapa penyelesaian
namun semuanya berporos kepada al-
jam‘u wa al-taufig. Cara pertama

dengan menjadikan riwayat kedua

81 Bukhari, Shahih Al-Bukhari , 81.

53

yaitu usapan diawali dari depan,
sebagai pegangan, kemudian riwayat

pertama dengan kata ;30 <35 (3G,

perlu dipalingkan dari pemahaman
lahirnya. Kata adbara di ‘araf kepada
agbala menggunakan huruf waw,
sebagaimana dimaklumi bahwa huruf
waw tidak menunjukkan urutan suatu
perbuatan, ia hanya mengumpulkan
namun tidak mengurutkan. Disini
walaupun kata agbal lebih dahulu
disebutkan, namun dalam pemaknaan
secara urutan ia boleh diakhirkan.
Dengan kata lain ia dapat dimaknakan
Jél 5 an i Jika demikian maka
antara kedua riwayat itu menjadi
selaras.®?

Menurut penulis, cara al-
Jjam ‘u seperti ini dapat dikategorikan

kedalam  Jusbll el dengan

manakwilkan ungkapan ;50 £ |36

menjadi  J8 4 0l takwil yang
seperti ini dapat diterima karena tidak
menyalahi kaedah kebahasaan, secara
bahasa urutan tersebut dapat ditukar
karena kata penghubungnya adalah

waw dan bukan summa atau fa’.

32

As-San‘ani, Subul As-Salam

Syarh Bulig Al-Maram, 45.



Cara penyerasian  kedua,

adalah dengan memahami kedua
Hadis secara lahir sesuai dengan
penunjukkannya masing-masing.
Perbedaan cara yang ditunjukkan oleh
Hadis-Hadis  itu ~ menunjukkan
perbedaan variatif bukan kontradiktif.
Al-San‘ani mengistilahkannya
dengan ta‘addud al-halat, artinya
kedua-kedua cara itu  pernah
diamalkan oleh Nabi saw. dan kita
boleh memilih salah satunya. Dengan
demikian cara al-jam ‘u seperti ini
termasuk dalam Y a3 Gl aeal)
wddl) ge sill ey o,

Cara al-jam ‘u ketiga adalah
menemukan suatu cara mengusap
kepala yang mengakomodir kedua
versi riwayat tersebut. Cara tersebut
adalah bahwa seseorang memulai
usapan dari ubun-ubun kemudian
diarahkan kedepan, poin ini telah
menampung

riwayat dengan

ungkapan ;3fs £ 36, selanjutnya

dari depan diarahkan kebelakang,
kemudian dikembalikan lagi kearah
depan, poin ini menampung riwayat
yang kedua. Menurut penulis cara al-

Jjam ‘u seperti ini dapat dirumuskan

% 1bid., 46.
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Irwanto

sebagai ai sl aend 4k Gy aeall
- .].-. X\ Q\e‘})x\ )

Diakhir

San‘ani terlihat lebih memilih cara

pembahasan  al-

yang kedua, dengan memahami
perbedaan riwayat itu sebagai suatu
pilihan, artinya seseorang
dipersilahkan memilih salah satu cara
yang tersebut dalam riwayat-riwayat
itu, karena esensi utamanya adalah
kita dianjurkan untuk mengusap
seluruh kepala, sedangkan teknisnya
diserahkan kepada pilihan masing-
masing.%

Ibn Hajar dalam al-Fat/ lebih
cenderung memilih pendekatan yang
pertama sebab riwayat 4wl5 o34 i
sangat jelas menunjukkan usapan
diawali dari depan, sedangkan
ungkapan i3 4% Jilimengandung
berbagai kemungkinan makna, huruf
‘araf berupa waw pada ungkapan itu
tidak menunjukkan urutan. Selain itu
kata agbala boleh diartikan memulai
usapan dari bagian depan kepala,
disamping ia juga dapat diartikan
mengusap dari belakang menuju
kebagian depan. Kata agbala dan

adbara maknanya sangat relatif
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tergantung dari mana  kita

melihatnya.®*

Dengan segala kemungkinan
itu maka yang patut dijadikan
pegangan adalah riwayat yang sudah
jelas maknanya, sedangkan riwayat
dengan redaksi yang ambigu perlu
dimaknai sesuai dengan riwayat yang
sudah jelas.

3. Tidur membatalkan wudhu atau

tidak
ubr-@? Oy J6 J\-A u" u‘” NG
(,Lﬂ a,‘ilfc — b Jsle

&4“;9" 5 sl Oﬁ%f'i - elE
2

< /:ﬁ. . /, < ‘/ 2 @}:l.
«Ostosn Y3 Oglla €

26
ka1l

& @

WJ Jj\ j:;

Dari Ans Ibn Malik, ia berkata:
“Adalah para sahabat
Rasulullah saw. di masanya
menunggu shalat isya’ sampai
kepala  mereka  terbaring
kemudian mereka shalat dan
tidak berwudhu.” (HR. Abu
Daud dan dishahihkan oleh
Daraquimi  dan asalnya di
dalam Muslim)

Hadis ini diriwayatkan oleh

Abu Datd dalam kitab al-taharah bab

fi al-wudi’ min al-naum, Hadis

34 Al-*Asqalani, Fath Al-Bari Vol. 1,
293.
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200.
meriwayatkannya dalam kitab al-

nomor Al-Daraqutni
taharah bab ma ruwiya fi al-naum
qa‘idan la yanqudu al-wudii’, Hadis
nomor 475, dan menyatakannya
sebagai Hadis sahih.®

Makna

dipahami dari Hadis ini bahwa tidur

lahir yang dapat
tidak membatalkan wudhu. Hadis ini
kemudian dipertentangkan dengan
Hadis hadis
keempat dari bab al-mask ‘ala al-
khuffain,
Safwan ibn ‘Assal dan dinyatakan

sebelumnya, vaitu

riwayat an-Nasa’i dari

sahih oleh ibn Khuzaimah dan at-

Tirmizi, sebagaimana hadist di bawah

Lgv\fjj/ ";LMMS\ d..>-j>-\ ((m.:j J}"j
LS:.;L.:a/ ?U:J;— u") cfd Jﬂ.ﬂU‘j

Dan dari Safwan Ibn ‘Asal, ia
berkata: “Adalah Rasulullah
saw. menyuruh kami apabila
kami dalam perjalanan untuk
tidak melepaskan sepatu kami

% Al-Sijistani, As-Sunan Vol. |, 51;
‘Ali ibn ‘Umar Ad-Daraqutni, As-Sunan Vol.
| (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2004), 238.



selama tiga hari dan tiga
malam kecuali kami dalam
kondisi junub dan tetapi dari
buang air besar, buang air kecil
dan tidur.” (HR. Al-Nasa 't dan
Al-Tirmizi dan lafadz tersebut
baginya, dan Ibn Khuzaimah

dan keduanya
menshahihkannya).
Al-Nasa’T meriwayatkannya

dalam kitab al-faharah bab al-taugit

fi al-mash ‘ala al-khuffain li al-

musafir, Hadis nomor 127. Al-
Tirmizi meriwayatkannya dalam

abwab al-taharah bab al-mash ‘ala
al-khuffain i al-musafir wa al-
Hadis 96,
menyatakannya sebagai Hadis hasan
sahih.3®

Hadis Safwan mengandung
tidur

mugqim, nomor dan

pengertian  bahwa dapat
membatalkan wudhu. Demikian pula

Hadis yang diriwayatkan dari ‘Alf,
B A 420 315 Ui

£5

s
. L

“Mata adalah

pengikat dubur, maka barangsiapa

Artinya:

yang tidur, hendaklah ia berwudhu”

3% Ahmad ibn Syu‘aib Al-Nasa’1, Al-
Sunan Al-Sugra (Halab: Maktab al-Matba’at
al-Islamiyah, 1986), 83; Abii ‘Isa Al-Tirmizi,
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Hadis ini  antara lain
diriwayatkan oleh Abu Datd dalam
kitab al-faharah bab fi al-wudii’ min
al-naum, Hadis nomor 203.%” Hadis
ini dinyatakan hasan oleh al-Tirmizi.
Hadis
tersebut dapat dikatakan sebagai

Mukhtalif al-Hadis, karena ketiga

Dengan demikian Kketiga

Hadis itu sama-sama kuat. Al-San‘ani

ketika memaparkan berbagai
pandangan ulama, ja  juga
mengetengahkan cara-cara

penyelesaian yang ditawarkan oleh
ulama-ulama lain.

Menurut  al-Syafi‘T  ketiga
Hadis itu dapat diserasikan dengan
memahami  bahwa tidur dapat
membatalkan wudhu jika ia tidur
dalam keadaan tempat duduknya atau
bokongnya tidak tetap diatas lantai,
berdasarkan Hadis ‘Ali. Menurut
Hadis ‘Ali mata adalah pengikat
dubur, jika mata tertidur maka tidak
ada lagi yang mengikatnya kecuali
posisi duduk yang rapat dan tetap
diatas lantai, jika posisinya tidak
demikian maka dikhawatirkan akan

keluar angin yang menyebabkan

Sunan Al-Tirmizi (Kairo: Maktabah Mustafa
al-Babi al-Halab1, 1975), 159.
37 As-Sijistant, Al-Sunan Vol. 1, 52.
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wudhu menjadi batal. Hadis Safwan
yang menunjukkan batalnya wudhu
disebabkan tidur, kata tidur tersebut
harus dipahami sebagai cara tidur
dengan posisi duduk tidak rapat dan
tetap di lantai. Sedangkan Hadis Anas
tidur  tidak

dipahami

yang menunjukkan
membatalkan  wudhu,
sebagai cara tidur dengan posisi
duduk tetap dan rapat di atas lantai.
Dengan demikian pertentangan Hadis
ini dapat diselesaikan.®

Sementara  itu,  menurut
kalangan al-Hadawiyah semua jenis
tidur dapat membatalkan wudhu
berdasarkan Hadis Safwan dan yang
semisalnya. Sedangkan tidur yang
tidak membatalkan wudhu dalam
Hadis Anas adalah tidur yang sangat
ringan seperti kantuk, yang tidak
sampai kehilangan kesadaran.
tidur

Menurut  al-San‘ani,

dapat membatalkan wudhu
berdasarkan Hadis Safwan, dan Hadis
Safwan Dbersifat mutlag, artinya
semua jenis dan cara tidur dapat
Kemudian
yang

menerangkan jenis tidur yang tidak

membatalkan  wudhu.

datang Hadis Anas

38 Al-San‘ani, Subul Al-Salam Syarh
Buliug Al-Maram, 62.

57

membatalkan. Hadis Anas bersifat

mugayyad. Dengan demikian
kemutlakan Hadis Safwan dibatasi
olen Hadis Anas. Sehingga hukum
yang muncul adalah bahwa tidur yang
tidur yang

sangat lelap sehingga tidak tersisa

membatalkan adalah

sedikitpun kesadaran. Sedangkan
tidur yang ringan tidak membatalkan
wudhu. Menurut al-San‘ani, beberapa
sifat yang disebutkan dalam Hadis
Anas mengenai cara tidur sahabat
ketika itu perlu ditakwil secara
benar.®

Pada Hadis Anas, disebutkan
para sahabat mendengkur, mereka
juga berbaring, bahkan kemudian
dibangunkan untuk salat. Semua sifat
ini harus dipahami bahwa mereka
belum sampai terlelap, sebab orang
yang tidur ringan terkadang juga
juga
berbaring tidak identik dengan tidur

mendengkur. Demikian
lelap, buktinya Nabi saw, setelah
melakukan salat sunat fajar beliau
berbaring sejenak kemudian bangun
untuk salat subuh. Sama halnya
tidak

menunjukkan mereka tertidur pulas,

dengan kata dibangunkan,

% 1bid.



boleh jadi
tertidur

seseorang Yyang baru

dibangunkan agar tidak
terlelap.

Ta’wil semacam ini diperkuat
lagi dengan suatu kenyataan bahwa
para sahabat adalah orang-orang yang
berilmu dan taat, tidak mungkin
mereka lalai atau tidak tahu tentang
hal-hal penting seperti ini.*°

Berbeda dengan al-San‘ani,
memilih

al-Syaukani  cenderung

pendapat kalangan al-Syafi‘iyah,
menurutnya inilah pendapat yang
paling kuat. Menurutnya, melalui
Hadis-Hadis yang

bertentangan dapat diserasikan. la

pendapat ini,
setuju dengan prinsip bahwa tidur

melainkan  suatu

yang
menimbulkan hadas, seperti yang

bukan hadas,

aktivitas berpotensi
dipahami dar1 Hadis ‘Al1 dan Anas.
Sedangkan Hadis Safwan bersifat
muglag harus dipahami secara
mugayyad yaitu tidur berbaring. Dan
Hadis Abt Hurairah riwayat al-
Baihaqi “barangsiapa yang benar-
benar tertidur maka ia wajib
berwudhu” juga ditafsirkan sebagai

tidur berbaring.*

%0 1bid., 63.
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Metode yang digunakan oleh
al-San‘ant dalam pembahasan ini
adalah pertama memastikan bahwa
Hadis-Hadis tersebut dapat dikatakan
ta‘arud Kkarena sama-sama kuat,
kedua  al-San‘ani  memaparkan
berbagai pandangan dalam masalah
tidur dapat membatalkan wudhu,
pandangan-pandangan itu disertai
dengan cara menyerasikan antara
Hadis-Hadis  yang

Selanjutnya al-San‘ani memberikan

bertentangan.

pandangan  pribadinya  disertai

argumen. Langkah yang ia tempuh
adalah al-jam ‘u, dengan menerapkan
kaedah muglaq dan mugayyad, Hadis
muylaqg dipahami dalam bingkai Hadis
mugayyad , cara ini disebut ¢t geal)
asall 5 sllaall Cadldl),
Dalam proses penyerasian

tersebut al-San‘ant juga

menggunakan  takwil  khususnya

dalam memahami kata-kata

“mendengkur”,  “berbaring” dan
“dibangunkan” pada Hadis Anas.
Takwil yang dilakukan oleh al-

San‘ani dikuatkan dengan dalil naglt

dan ‘aqli, sehingga takwil yang
gunakan  bukan  takwil  fasid.

4L Al-Syaukant, Nail Al-Autar Vol. 1,
243.

Vol. 5, No. 1,Juni 2022 M/1444H



HADIS KONTRADIKTIF TENTANG WUDHU DAN

METODE PENEYELESAIANNYA MENURUT
IMAM AL-SAN’ANI

Penyelesaian yang dilakukan al-

San‘an1 memadukan antara pendapat

ulama lain dengan pendapatnya
sendiri (PN PR 11 R PEN )}
penyelesaiannya juga melibatkan

penalaran dan riwayat s il ceall)
(4250,

4. Menyentuh kemaluan

membatalkan wudhu atau tidak
Hadis pertama dari Thalqg Ibn
Ali yang berbunyi:

g &P~ L;L° u‘ dUﬁ
/T Lg;.s JBy :J6
Lot il 3 555 2% 8 1 6
ofe 3 o - PR ]
i (el o 34 G (Y - (..LM)
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Dan dari Thalg ibn Ali ra. ia
berkata:  “Seorang laki-laki
berkata, aku telah menyentuh
kemaluanku, apakah aku wajib
wudhu? Atau ia berkata,
seorang laki-laki menyentuh
kemaluannya di dalam shalat,
apakah ia wajib berwudhu?
maka nabi saw. bersabda:
‘tidak, sesungguhnya ia adalah

42 Al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi,
131; Al-Nasa’1, Al-Sunan Al-Sugra, 110.
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daging lebihan darimu’”. (HR.
imam Khamsah dan Ibn Hibban
menshahihkannya dan lbn
Madini berkata: dia lebih hasan
daripada hadisnya busrah”
Hadis ini diriwayatkan oleh

al-Tirmizi dalam abwab al-taharah
bab tark al-wudii’ min mass al-zakar,
Hadis Al-Nasa’1

meriwayatkannya dalam Kkitab al-

nomor 85.

taharah  bab tark al-wudi’ min
zalika, Hadis nomor 165.%?
Al-San‘ani menukilkan bahwa
Hadis ini dinyatakan sahih oleh ibn
Hibban, al-Tabrani, ibn Hazm. Al-
aise o3l

Abli Hatim,

Tahawi menyebutkan
sedangkan al-Syafi‘,
Abil Zur‘ah, al-Baihaqi, ibn al-Jauzi

dan al-Daraqutni menilai Hadis ini

lemah.*3
Berdasarkan ~ Hadis ini,
menyentuh kemaluan tidak

membatalkan wudhu, sebagaimana
dianut oleh kalangan al-Hanafiyah
dan al-Hadawiyah. Hadis ini secara
lahir bertentangan dengan Hadis
setelahnya yaitu Hadis ketujuh bab
yang sama, riwayat lima imam dari

Busrah binti Safwan, sebagai berikut,

43 Al-San‘ant, Subul Al-Salam Syarh
Buliig Al-Maram, 67.
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Dan dari Busrah binti Safwan
ra. Sesungguhnya Rasulullah
saw. bersabda: “Barangsiapa
yang menyentuh kemaluannya,
maka hendaklah ia berwudhu.”
(HR.  Imam Lima, dan
dishahihkan oleh al-Tirmizi dan
Ibn Hibban.
mengatakan: hadis ini adalah
hadist yang paling shahih
dalam bab ini.

Abi Daid meriwayatkannya

dalam kitab al-faharah bab al-wudi’
min mass al-zakar, Hadis nomor 181.
Al-Tirmizi meriwayatkannya dalam
abwab al-taharah bab al-wudii’ min
Hadis 82, ia
Hadis

mass al-zakar,

menilainya sebagai hasan
sahih.*

Hadis ini dinyatakan sahih
oleh al-Tirmizi, ibn Hibban, al-
Daraqutni, Yahya ibn Ma‘n, al-
Baihaqi dan al-Hazimi. Berdasarkan

Hadis ini menyentuh kemaluan tanpa

4 Al-Sijistani, Al-Sunan Vol. |, 46;
Al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi, 126.

45 Muhammad ibn Hibban Al-Busti,
Sahih lon Hibban Bi Tartib Ibn Balban

Al-Bukharr
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penghalang  dapat membatalkan

wudhu, sebagaimana yang dianut oleh
asy-Syafi‘c dan Ahmad. Hadis ini
didukung oleh Hadis lain riwayat ibn
Hibban dari Abi Hurairah,*

1 P 25 T
O et Al ey SUsT S 13
sl Cag 38 R Yy Dl B3

e R
Apabila salah satu dari kalian
menyentuh dengan tangannya
sedniri ke kemaluannya tanpa
ada hijab dan penutup, maka
wajib  baginya berwudhu.”
(Dishahihkan imam Hakim dan
Ibn Abdil Barr).

Hadis Busrah dan Talq diatas
telah memenuhi kriteria sebagai
Mukhtalif al-Hadis, karena sama-
sama Hadis yang magbul, meskipun
Hadis

kesahihannya.

Talq diperselisihkan
Menyikapi
pertentangan antara kedua Hadis ini,
al-San‘ani  memaparkan beberapa
cara penyelesaian yang dikemukakan
oleh para ulama.
Sebagian ulama menempuh
langkah al-naskh, menurut mereka,

Hadis Talq telah dihapus (mansiikh)

Vol.lll (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1993),
401.
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oleh Hadis Busrah, dengan alasan
bahwa Busrah termasuk sahabat yang
terakhir memeluk Islam, sedangkan
Talq datang dan berhijrah ke Madinah
sebelum Nabi saw. membangun
mesjidnya.

Menurut penulis, jika klaim
al-naskh di sini didasarkan kepada
awal atau akhirnya Islam sahabat
yang meriwayatkannya, maka klaim
tersebut lemah, sebab menurut
penulis belum tentu sahabat yang
Hadis  yang

diriwayatkannya juga paling terakhir

terakhir Islam,

muncul. Boleh jadi sahabat yang
lebih

mendengar suatu Hadis di akhir hayat

memeluk  Islam awal,
Nabi saw. juga ada kemungkinan
sahabat yang terakhir masuk Islam
meriwayatkan suatu Hadis yang telah
lama diucapkan dari sahabat-sahabat
senior, kemudian nama sahabat itu
tidak ketika

meriwayatkannya.

disebutkan

Jika klaim tersebut masih
dipertahankan, sebaiknya alasan yang

yang
dijelaskan oleh al-Mubarakftiri bahwa

digunakan adalah seperti

46 Muhammad ‘Abd al-Rahman Al-
Mubarakfuri, Tuhkfat Al-Ahwazi Vol [
(Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, n.d.), 234.
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diantara bukti atau dalil Hadis Talq
telah mansikh oleh Hadis Busrah
adalah bahwa disamping Islamnya
Talg lebih awal dari pada Busrah,
ternyata ditemukan riwayat lain dari
Talg yang menunjukkan bahwa
menyentuh kemaluan mengharuskan
berwudhu. Al-Hazimi meriwayatkan
dengan sanadnya dari Qais ibn Talq
dari Talq ibn ‘Ali, Nabi saw. bersabda
yang
kemaluannya maka hendaklah ia

“barangsiapa menyentuh
berwudhu”.

Menurut analisis al-
Mubarakfuri, Talq pada masa awal
telah mendengar dari Nabi saw. Hadis
yang menerangkan bahwa menyentuh
kemaluan tidak membatalkan wudhu,
pada masa berikutnya ia mendengar
dari Nabi saw. Hadis lain bahwa hal
itu dapat membatalkan wudhu.
Riwayat Talg yang kedua ini sejalan
dengan Hadis Busrah.*®

Namun demikian, Al-San‘ani
lebih mendahulukan tarjih daripada
al-naskh dalam masalah ini. Cara
penyelesaian melalui tarjih yaitu

dengan menetapkan bahwa Hadis



Busrah lebih kuat,

menilainya sahih lebih banyak, ia

karena yang

didukung pula oleh Hadis-Hadis
pendukung lainnya (syawahid), faktor
lainnya adalah bahwa Busrah
meriwayatkan Hadis itu di tengah-
tengah para sahabat dari kalangan
muhajirin dan ansar, dan tidak ada
seorangpun yang menolaknya. Ibn
sahabat

‘Umar termasuk

yang
mengamalkan riwayat ini, ia selalu
berwudhu ketika menyentuh
kemaluannya hingga ia wafat. Selain
itu, perawi-perawi dalam sanad Hadis
diakui

kehujahannya oleh al-Bukhari dan

Busrah semuanya

Muslim, sementara perawi-perawi
dalam sanad Hadis Talq tidak ada
yang digunakan oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam as-Sahihain.
Demikian pula dalam sanad Hadis
Talq terdapat seorang perawi yang
kontroversial bernama Qais ibn Talq.
la dinyatakan lemah oleh al-Syafi‘,
Abii Hatim dan Aba Zur’ah.%’
Al-Mubarakfuri
menambahkan, bahwa kalangan al-

Hanafiyah juga melakukan tarjih

47 Al-San‘ant, Subul Al-Salam Syarh
Buliig Al-Maram, 67.

4 Al-Mubarakfuri,
Ahwazi Vol. 1, 232.

Tukfat  Al-
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dalam menyelesaikan kontradiksi

kedua Hadis itu, namun berbeda
dengan cara al-San‘ani, mereka lebih
menguatkan Hadis Talq daripada
Hadis Busrah, dengan alasan Hadis
kaum laki-laki lebih kuat daripada
Hadis kaum wanita, dikarenakan
riwayat dan persaksian kaum laki-laki
lebih kuat. Al-Mubarakfuri
membantah argumen itu dengan suatu
fakta Hadis yang

berwudhu setelah

bahwa
memerintahkan
menyentuh kemaluan tidak hanya
diriwayatkan oleh wanita (Busrah), ia
juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah
dengan sanad yang sahih, ibn ‘Amr
dan Hadisnya sahih, serta Jabir dan
Hadisnya sahih.*®

Cara penyelesaian lainnya
yang dipaparkan oleh al-San‘ani
al-taufiq,
menurutnya cara ini ditempuh oleh

adalah al-jamu  wa
Malik, menurut Malik pertentangan
kedua Hadis ini diselesaikan dengan
memahami perintah berwudhu pada
Hadis

anjuran atau sunat dan bukan wajib,*

Busrah sebagai perintah

sehingga kedua Hadis itu sama-sama

49 Al-San‘ant, Subul Al-Salam Syarh
Buliig Al-Maram, 68.
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diamalkan.  Al-jam‘u  seperti ini
dinamakan 5 <3 GG Gl aeal)
<), bahwa perintah disini bermakna
sunat atau nadb.

Al-Mubarakfurt juga
memaparkan pandangan lain dalam
mengompromikan kedua Hadis itu,
sebagian ulama berpendapat bahwa
maksud perintah berwudhu dalam
Hadis Busrah adalah wudhu secara
lugawr artinya sekedar mencuci
tangan. Al-MubCrakflri membantah
hal ini bahwa pada dasarnya lafal-
lafal syar’i harus dipahami secara
tidak boleh

makna

makna syar’i  juga,
dialihkan

Terlebih lagi dalam hal ini, terdapar

kepada lain.
riwayat al-Daraqutni dari ibn ‘Umar,
Nabi saw. memerintahkan orang yang
menyentuh kemaluan untuk
berwudhu sebagaimana wudhu untuk
salat.*

5. Membawa mayat membatalkan

wudhu atau tidak

Hadis yang
kontradiksi dalam kasus ini adalah

dianggap

sebagaimana hadis di bawah ini.

50 Al-Mubarakfuri,
Ahwazi Vol. I, 232.

Tukfat  Al-
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Dan dari Abu Hurairah ra. la
berkata, Nabi saw. bersabda:

“Barangsiapa yang
memandikan mayat, maka
hendaklah ia mandi dan
barangsiapa yang

membawanya, maka hendaklah
ia berwudhu.” (HR. Ahmad, Al-
Nasai dan Al-Tirmizi dan
dihasankan oleh Al-Tirmizi
Dan Ahmad berkata: Tidak ada
yang shahih dalam bab ini
sedikitpun).

Hadis ini diriwayatkan oleh
Ahmad dalam bagian musnad Aba
Hurairah, Hadis nomor 9862.
Menurut al-Arna‘ut, para perawinya
sigah, mereka termasuk perawi-
perawi

Sakihain, kecuali Salih Maula al-

yang tersebut dalam al-

Tau’amah ia seorang yang sadiig dan
ikhtilat diakhir
Hajar mengutip

mengalami
Ibn

pendapat ibn ‘Ad1i bahwa walaupun ia

hayatnya.>!

mengalami ikhtilat, namun jika yang

51 Ahmad ibn Muhammad Ibn
Hambal, Al-Musnad Vol. XV (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 2001), 534.



meriwayatkan darinya ulama-ulama
lama (qudama) seperti ibn Abi zi’b
dan ibn Juraij maka riwayatnya dapat
dipercaya.>?

Al-Tirmiz1 meriwayatkannya
dalam abwab al-janaiz bab ma ja’a fi
al-gusl min gusl al-mayyit, Hadis
nomor 993, at-Tirmizi menilainya
sebagai Hadis hasan.>

Menurut Ahmad Hadis ini
lemah sebab ia meriwayatkannya dari
jalur yang lemah, sedangkan at-
Tirmizi menilainya sebagai Hadis
Hasan, dan ibn Hibban menilainya
sahih. Sebab Hadis ini juga
diriwayatkan melalui beberapa jalur
yang tidak lemah.>* Ibn Hajar dalam
Talkhis  al-Habir  menyimpulkan
bahwa dengan banyaknya jalur
periwayatan, Hadis ini paling kurang
bernilai hasan, maka Kkritikan an-
Nawaw1 terhadap al-Tirmizi yang
menilainya hasan telah
terbantahkan.>

Berdasarkan Hadis ini, secara
lahir, orang yang memandikan

jenazah diwajibkan setelahnya mandi,

52 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar Al-
‘Asqalani, Taqrib Al-Tahzib (Damaskus: Dar
ar-Rasyid, 1986), 274.

5 Abi ‘Isa. Al-Tirmizi, Sunan Al-
Tirmizi Vol. III (Kairo: Maktabah Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1975), 309.
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dan orang yang mengangkatnya
diharuskan berwudhu. Namun Hadis
ini secara lahir bertentangan dengan
Hadis lain riwayat al-Baihaqi dari ibn
‘Abbas, sebagai berikut,

dos et o - e o5
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Dari Ibn Abbas, sesungguhnya
Rasululllah  saw, bersabda:
“Tidak ada kwajiban atas
kalian mandi ketika
memandikan mayat,
sesungguhnya mayat kalian
telah mati dalam kondisi suci
dan tidak najis. Maka cukup
bagi kalian membasuh tangan
kalian.”

Al-Baihaqi meriwayatkannya

dalam kitab al-faharah bab al-gusl

min gusl al-mayyit, Hadis nomor

54 Al-San‘ant, Subul Al-Salam Syarh
Buliig Al-Maram, 69.

% Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar Al-
‘Asqalant, Talkhis Al-Habir Fi Takhrij
AHadis Ar-Rafi't Al-Kabir Vol. I (Kairo:
Muassasah al-Qurtubah, 1995), 238.
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1462, ia
Baihaqt.>®

dilemahkan oleh al-

Menurut al-Baihaqi Hadis ini
lemah disebabkan karena dalam
sanadnya terdapat perawi bernama
Ibrahim ibn Ab1 bakr ibn Syaibah, ia
dinilai lemah. Namun ibn Hajar
menukilkan pendapat ulama yang
menguatkannya antara lain  ia
dinyatakan kuat oleh al-Bukhari dan
al-Nasa’1. Menurut al-Bukhari Hadis
ini Hasan.®’

Pertentangan antara kedua
Hadis tersebut diselesaikan dengan
beberapa cara. Al-San‘ani mengutip
dari sebagian ulama seperti Ahmad, ia

menyelesaikannya dengan cara al-

naskh. Namun al-San‘ani tidak
menerangkan alasan Ahmad
mengatakan bahwa Hadis Abu

Hurairah diatas telah dinasakh oleh
Hadis Ibn ‘Abbas.

Cara penyelesaian yang lain
yang dipaparkan oleh al-San‘ani
adalah

al-jam ‘u, dengan

memalingkan makna perintah pada

% Hafidh Abu Bakr Ahmad Al-
Baihaqqgi, Sunan Al-Kubra, 4th ed. (Egypt:
Dar Al-Hadith, 1985), 457.

57 Al-San‘ani, Subul Al-Salam Syarh
Buliig Al-Maram, 70; Al-‘Asqalani, Talkhis
Al-Habir Fi Takhrij AHadis Al-Rafi’t Al-
Kabir Vol. 1, 239.
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Hadis Abt Hurairah dari hukum
wajib menjadi sunat, disebabkan
adanya qarinah yang

menghendakinya.
dimaksud adalah Hadis ibn ‘Abbas

Qarinah  yang

ini, dan Hadis ibn ‘Umar sebagai

berikut,

4 G4

S

iz Y s

Kami memandikan mayat, maka
sebagian dari kami ada yang
mandi dan sebagian dari kami
ada yang tidak mandi.
Hadis ini  antara

lain
diriwayatkan oleh al-Daraqutni dalam
kitab al-janaiz bab al-taslim fi al-
Jjinazah wahidan wa al-takbir arba’an
wa khamsan wa qird’at al-fatihah,
Hadis nomor 1820.%8

Ibn Hajar menilai sanadnya
sahih.*® Ini menunjukkan bahwa para
sahabat memahami perintah pada
Hadis Abu Hurairah sebagai suatu
anjuran bukan kewajiban, sebab

sebagian dari mereka mandi setelah

%8 <Al1 ibn ‘Umar Al-Daraqutni, As-
Sunan Vol. Il (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
2004), 434.

5 Al-*Asqalani, Talkhis Al-Habir FT
Takhrij AHadis Ar-Rafi’t Al-Kabir Vol. 1,
239.



itu, dan ada pula yang tidak mandi.
Menurut ibn Hajar, ini adalah cara
penyelesaian yang paling baik. al-
San‘ant tidak keberatan dengan apa
yang dikemukakan lbn Hajar.®

Pada pembahasan ini penulis
menemukan suatu bentuk
penyelesaian al-jam ‘u wa at-taufig
yang melibatkan dalil naglr dan dalil
‘aqli. Pada pembahasan-pembahasan
sebelumnya penyelesaian didominasi
oleh penyelesaian yang berbentuk
penalaran, namun disini penyelesaian
atau secara lebih khusus penyerasian
dilakukan dengan melibatkan Hadis
atau riwayat lain, maksudnya ketika
Hadis Abu Hurairah bertentangan
dengan Hadis ibn ‘Abbas,

Hadis itu

maka

kedua kemudian

diselaraskan dengan mendatangkan
Hadis ketiga yaitu riwayat ibn ‘Umar,

sehingga  pertentanganpun  dapat

diselesaikan.  Sedangkan  unsur

penalaran dalam penyerasian ini

adalah dengan memahami dan

menerapkan kaedah amr, yang tidak
bermakna

selamanya wajib,

60 Al-San‘ani, Subul Al-Salam Syarh
Buliig Al-Maram, 70; Al-‘Asqalani, Talkhts
Al-Habir FT Takhryj AHadis Ar-Rafi’t Al-
Kabir Vol. I, 239.
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terkadang ia harus dipahami sebagai
suatu anjuran karena suatu garinah
yang menghendaki hal itu.
Menurut penulis cara al-jam ‘u
seperti ini dapat disebut dengan geal!
Glaia¥) e Y Jesy, dapat juga
dikatakan o aess A 45 Ol aanll
Omaaidl, Boleh jadi atas dasar
alasan inilah ibn Hajar menilainya
sebagai cara al-jam‘u yang paling
baik dan paling ideal.
Al-Tirmizi,
Malik,
Ahmad bahwa hukum mandi dalam

mengutip
pendapat al-Syafi‘tT  dan
masalah ini adalah sunat.®* Ibn Hajar
juga menyebutkan cara lain dalam
menyelesaikan kedua Hadis ini yaitu
dengan memaknai kata gusl pada
Hadis diatas sebatas mencuci tangan
dan bukan mandi.®?
Kesimpulan

Ternyata terdapat beberapa
hadis yang kontradiktif berkaitan
dengan Hadis-hadis

kontradiktif tersebut tidak hanya

wudhu.

menjelaskan  tentang sebagian

kaifiyah wudhu, dalam hal ini

61 Al-Tirmiz1, Sunan Al-Tirmizi Vol.
111, 309.

62 Al-“ Asqalant, Talkhis Al-Habir Fi
Takhrij AHadis Ar-Rafi’'t Al-Kabir Vol. 1,
239.
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kaifiyah mengusap kepala, tetapi
pertetangan hadis tersebut juga dalam
hal-hal yang membatalkan wudhu,
dalam hal ini tidur, menyentuh
kemaluan dan memandikan jenazah.

dalam
hadis-hadis

kontradiktif tersebut kebanyakannya

Imam al-San‘ani

menyelesaikan

menggunakan metode al-jam 'u wa at-
taufiq dengan mengkompromikan
keduanya, seperti bilangan mengusap
kepala, cara mengusap kepala boleh
menyapunya dari depan ke belakang
atau sebaliknya, tidak semua jenis
tidur membatalkan wudhu, mandi
setelah memandikan jenazah atau
wudhu setelah membawanya hanya
sunah bukan wajib. Imam al-San‘ant
juga menggunakan metode tarjih
dalam menyelesaikan hadis tentang
batalnya wudhu seseorang Yyang

menyentuh kemaluan.

67

Tulisan ini diharapkan

berkontribusi  dalam  memberikan
pencerahan terhadap hadis-hadis yang
kontradiktif

nampak terutama

berkaitan dengan wudhu. Melalui
tulisan ini diharapkan diperoleh
pemahaman perbedaan ulama dalam
menetapkan suatu hukum sehingga
tidak

mengklaim dirinya paling benar.

saling menyalahkan atau

Tulisan ini hanya membahas
hadis kontradiktif berkaitan dengan
wudhu yang terdapat dalam kitab
subul al-salam karangan imam al-
San‘ani.

Diharapkan  penelitian

berikutnya  dapat melanjutkan
penelitian tentang bab yang sama
berdasarkan imam yang lain dan juga
membandingkannya dengan pendapat

para ulama.
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